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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (quasi
experimental research) dengan bentuk desain nonequivalent control group design.
Pada penelitian ini terdapat dua kelompok yang digunakan untuk penelitian, satu
kelompok untuk eksperimen (yang diberi perlakukan) dan satu kelompok lagi untuk
kelompok kontrol (yang tidak diberi perlakuan).!Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan
terjun langsung ke lapangan untuk meneliti kemampuan anak dalam mengenal
huruf hijaiyah melalui model pembelajaran metode talking stick.
B. Desain Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada 1 kelas dibagi menjadi dua kelompok, 1
kelompok sebagai kelompok eskperimen (experiment) dan 1 kelompok sebagai
kelompok pembanding (control) dalam penelitian ini terdapat 3 tahap kegiatan yang
dilakukan antara lain pretest pembelajaran treatment, dan yang terakhir adalah
posttest.

Kedua kelompok penelitian ini akan diberikan pretest terlebih dahulu untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan awal yang dimiliki kedua kelas tersebut.
Selain itu, diberikan pembelajaran yang berbeda, kelompok eksperimen diberikan

perlakukan dengan menggunakan metode talking stick, sedangkan kelompok

! Sugiyono, metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,) h.
116
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kontrol hanya diberikan melalui pembelajaran klasikal. Tahap terakhir, kedua
kelompok ini akan diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar mereka.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.? Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anak-anak yakni terdiri dari 20 anak kelompok B di TK Tunas Jaya,
Semester 1l tahun pelajaran 2018/2019.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yaitu 10 anak yang dipilih
untuk sumber data.® Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel, Sampel penelitian ini digunakan dari satu kelas yang
dibagi menjadi dua kelompok yaitu satu kelompok untuk eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran metode talking stick dan satu kelas sebagai
kelas kontrol menggunakan klasikal.*

Pada penelitian ini sampelnya adalah semua anak-anak kelompok B di TK
Tunas Jaya Bati-Bati, Semester 11 tahun pelajaran 2018/2019. Sesuai dengan jenis
penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitu menggunakan Nonequivalen control

group design yaitu pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok

21bid, h. 117

3Sukardi, Metodologi Penelitian Pendekatan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), h. 54.

4Sugiyono, op.cit, h. 124,
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kontrol dipilih secara random. Dalam desain ini, baik kelompok eksperimental

maupun kelompok kontrol dibandingkan, kendati kelompok tersebut dipilih dan

ditempatkan tanpa melalui random. Maka dari itu sampel akan dibagi menjadi dua

kelompok. Kelompok 1 sebagai kelas eksperimen dan kelompok 2 sebagai kelas

kontrol.’

D.

Data dan Sumber Data
1. Data
a. Data pokok
Data pokok adalah data yang berkenaan dengan perumusan masalah. Data
pokok yang akan digali dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Data tentang meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah
melalui permainan talking stick di TK Tunas Jaya Bati-Bati meliputi:
a) Data hasil tes awal penggunaan metode talking stick dalam
mengenalkan huruf hijaiyah di kelompok B TK Tunas Jaya Bati-
Bati.
b) Data hasil akhir kemampuan mengenal huruf hijaiyah melalui
metode talking stick.
b. Data penunjang
Data-data penunjang ini digali bertujuan sebagai pelengkapan dari data
pokok, meliputi:

1) Sejarah singkat berdirinya TK Tunas Jaya Bati-Bati.
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Keadaan sarana dan prasarana di TK Tunas Jaya Bati-Bati.
Keadaan guru di TK Tunas Jaya Bati-Bati.

Keadaan anak-anak di TK Tunas Jaya Bati-Bati.

2. Sumber data

Untuk memperoleh data diatas, maka penulis menggalinya meliputi:

a.

b.

Proses belajar mengajar yang terjadi di TK Tunas Jaya Bati-Bati.
Responden, yaitu anak-anak kelompok B TK Tunas Jaya Bati-Bati
Informan, yaitu kepala sekolah, dewan guru, staf tata usaha, dan seluruh
pihak yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti.

Dokumentasi, yaitu seluruh catatan data atau bukti-bukti tertulis

mengenai subjek dan objek penelitian.

E. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan 3 tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksaan, dan

tahap akhir. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

a.

Observasi awal, meliputi pengalaman langsung pembelajaran di kelas,

kondisi anak-anak dan pembelajaran yang biasa dilakukan.

. Perumusan masalah penelitian.

Studi literatur terhadap jurnal, buku, laporan penelitian mengenai

pengenalan huruf hijaiyah melalui metode talking stick .

. Menyusun RPPM, RPPH, dan instrumen penelitian.

Uji coba instrumen tes dan intrumen ini digunakan pada tes awal dan

akhir.
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f. Merevisi instrumen.
2. Tahap Pelaksanaan

a. Penentuan sampel penelitian yang terdiri dari 2 kelas.

b. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Pelaksaan tes awal bagi kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Memberikan perlakuan berupa pembelajaran pada kedua kelas. pada
kelas eksperimen diterapkan melalui metode talking stick sedangkan
kelas kontrol menggunakan pembelajaran klasikal.

3. Tahap Akhir

a. Memilih data hasil tes awal, tes akhir, dan instrumen lainnya.

b. Menganalisis dan membahas temuan penelitian.

c. Menarik kesimpulan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang
telah dirumuskan sebelumnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif, maka analisis datanya menggunakan teknik analisis
statistik. Statistik analitik yang y adalah uji beda yaitu uji t atau uji mann-Whitney
(uji U) digunakan jika data tidak berdistribusi normal. Analisis data dapat dilakukan
dengan tahap-tahap berikut:

1. Rata-rata

Menurut Sudjana, untuk menentukan kualifikasi hasil belajar yang dicapai

anak-anak, dapat diketahui melalui rata-rata yang dirumuskan dengan:

X =>fixi
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S
Keterangan:
X = nilai rata-rata (mean)
> fixi =jumlah hasil perkalian antara masing-masing data dengan frekuensinya
> fi  =jumlah datanya.®
2. Standar Deviasi
Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunakan dalam

menghitung z; pada uji normalitas. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

_ Ffii—x)
S= ===

Keterangan:

S = standar deviasi

> fi  =jumlah frekuensi data ke-i, yang mana i=1,2,3.....
Xi = data yang ke-I, yang mana i= 1,2, 3...

X = nilai rata-rata (mean)

n = banyaknya data.”

3. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data.
Pengujian normalitas data yang diperolen dalam penelitian menggunakan uiji
Kolmogorof-Smirnov, langkah pengujian sebagai berikut ini.
Langkah 1. Mengurutkan skor dari yang terkecil dampai yang

terbesar

Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), Cet. ke-2, h. 67.
7Ibid, h. 95.



Langkah 2.

Langkah 3.

Langkah 4.

Langkah 5.

Langkah 6.

Langkah 7.

Langkah 8.
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Menentukan frekuensi tiap-tiap data, frekuensi
kumulatif, dan menentukan nilai Z dari tiap-tiap data.
Menentukan besar peluang untuk masing-masing
nilai Z berdasarlan tabel z, dan sebut dengan F(zi).
Untuk nilai zi positif, maka nilai F(zi)= 0,5 + nilai
yang tertera pada daftar yang berada dalam tabel z.
Untuk nilai zi negatif maka nilai F(zi)= 0,5 — nilai
yang tertera pada daftar yang berada dalam tabel z.
Menghitung selisih antara perbandingan frekuensi
relatif dan banyaknya data dengan peluang untuk
masing-masing nilai Z.

Menentukan koefisien hitung Kolmogorof-Smirnov
(D) untuk masing-masing skor yang salah satu
perhitungannya

Menentukan nilai Kolmogorof-Smirnov yang

diambil dari nilai yang terbesar ( Dy, )

Koefisien D

hitung

dibandingkan dengan koefisien
D...s Yang diambil dari tabel Kolmogorof-Smirnov.

Menentukan nilai D

el + Yaitu dengan melihat taraf
signifikansi dan jumlah data.
Untuk menentukan bahwa data berada dalam

sebaran normal, dengan membandingkan D,
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<D

tabel

dengan D, . Apabila D maka sampel

abel * hitung
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.?
4. Uji Homogenitas
Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya diadakan uji homogenitas. Uji
yang digunakan adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil menggunakan

table F. adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. Menghitung varians terbesar dan varians terkecil

varians terbesar

b. F hitung =

varians terkecil

c. Membandingkan nilai Fritung dengan nilai Frapel
d. db pembilang = n-1 (untuk varians terbesar)
e. db penyebut = n-1 (untuk varians terkecil)
f. Taraf signifikan (o) = 5%
g. Kiriteria pengujian
o Jika Fnitung> Franet maka tidak homogen
e Jika Fhitung < Frabet maka homogen.”?
5. Uji T
Uji perbandingan yaitu uji t dua sampel digunakan untuk membandingkan
(membedakan) apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda.

Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut ini:

a. Menghitung nilai rata-rata (5() dan varians (S?) setiap sampel:

8Mikha Agus Widiyanto, Statistika Terapan, (Jakarta: PT Gramedia, 2013), h.154-157.

°Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2005), h. 120.
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_ | > iz (> i)’
n n(n-1)
b. Menghitung harga t dengan rumus:s

t= Xl_XZ

(n,—-1)s’ +(n,-1)s,” £+i
n+n,—-2 n n,

Keterangan:
n, = jumlah data pertama (kelas eksperimen)

n, = jumlah data kedua (kelas kontrol)

X, = nilai rata-rata hitung data pertama

x_2 = nilai rata-rata hitung data kedua
s,” = variansi data pertama
s,>= variansi data kedua
c. Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan taraf signifikansi « =
5% dengan d, =(n,+n,—2)
d. Menentukan kriteria pengujian jika —t.., <t .., <t.. mMaka Ho

diterima dan Ha ditolak.'”

6. Uji Mann-Whitney (Uji U)

10Sudjana, op.cit, h. 239-240.
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Data yang dianalisis tidak berdistribusi normal digunakan uji Mann-
Whitney atau disebut juga uji U menurut Sugiyono, uji U berfungsi sebagai
alternatif penggunaan uji t jika prasyarat parametiknya tidak terpenuhi.Teknik ini
digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua populasi. Adapun langkah-
langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. Menggabungkan dua kelas independen dan beri jenjang pada tiap-tiap
anggotanya mulai dari nilai pengamatan terkecil sampai nilai
pengamatan terbesar. Jika ada dua atau lebih pengamatan yang sama
maka digunakan jenjang rata-rata.

b. Menghitung jumlah jenjang masing-masing bagi sampel pertama dan
kedua yang dinotasikan dengan R1 dan Ra.

c. Untuk uji statistik U, kemudian dihitung dari sampel pertama dengan n;

nl(n1-1)-YR1

pengamatan, Ui = niny + atau dari sampel kedua dengann;

pengamatan U,= nynp + 2202~ D~ IR

Keterangan:

N1 = banyaknya sampel pada sampel pertama
n2 = banyaknya sampel pada sampel kedua
Us = uji statistik U dari sampel pertama n;
U = uji statistik U dari sampel pertama n

>R1 = jumlah jenjang pada sampel pertama
YR> = jumlah jenjang pada sampel kedua
d. Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil dan yang lebih

besar ditandai dengan U*. Sebelum dilakukan pengujian perlu diperiksa
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apakah telah didapatkan U atau U* dengan cara membandingkannya
dengan % Bila nilainya lebih besar daripada% nilai tersebut adalah
U* dan nilai U dapat dihitung: U= nin2 — U*,

e. Membandingkan nilai U dengan nilai U dalam tabel. Dengan kriteria
pengambilan keputusan adalah jika U>U, maka Ho, diterima, dan jika
U<Ua maka Ho ditolak. Tes signifikan untuk yang lebih besar (>20)
menggunakan pendekatan kurva normal dengan harga kritis z sebagai

berikut:

Nyp
U — 10z
Z

Nqp, (n1+n2+1)
\j 12

Jika — Zo2 < Z < Zo2 dengan taraf nyata o = 5% maka H, diterima dan

zZ =

jika Z>Zq atau Z< — Zy» maka Ho ditolak.!!
G. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap Perencanaan
a. Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala
sekolah Taman Kanak-kanak Tunas Jaya.
b. Setelah menentukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan
pembimbing akademik lalu membuat desain proposal skripsi.
c. Mengajukan desain proposal.

2. Tahap Persiapan

11" Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.153.
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a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi.

b. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

c. Menyerahkan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan
berkonsultasi dengan guru pembelajaran untuk mengatur jadwal
penelitian.

d. Menyusun materi pengajaran yang akan diajarkan untuk kelas
eksperimen yang menggunakan model learning cycle dan kelas
kontrol yang tidak menggunakan model lerning cycle.

e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH), soal tes akhir
dan observasi.

Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan riset.

b. Melaksanakan tes akhir terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Mengolah data-data yang sudah dikumpulkan.

d. Melakukan analisis data.

e. Menyimpulkan hasil penelitian.

Tahap Penyusunan Laporan

a. Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi.

b. Berkonsultasi dengan dosesn pembimbing skripsi.

c. Memperbaiki dan memperbanyak hasil penelitian

d. Siap diuji dan dipertahankan dalam sidang munagasah skripsi.



